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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Kemampuan komunikasi
matematis mencakup kemampuan siswa untuk menghubungkan benda nyata
ke dalam ide matematika, menyusun masalah dalam model matematika, dan
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menyelesaikan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, dan dilakukan
pada siswa kelas 12 IPA 4 di SMAN 1 Telukjambe Barat. Data dikumpulkan
melalui tes uraian dan wawancara, serta dianalisis menggunakan rubrik
penskoran yang telah ditentukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa beragam, dengan 16% siswa berada
pada kategori tinggi, 75% pada kategori sedang, dan 9% pada kategori rendah.
Penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan dalam menghubungkan benda nyata dengan simbol matematika
serta menyelesaikan soal yang berbentuk cerita.

This study aims to analyze students mathematical communication skills in solving story

problems on the material of the Three Variable Linear Equation System (SLE).
Mathematical communication skills include students' ability to connect real objects into
mathematical ideas, structure problems in mathematical models, and solve everyday
events in mathematical language. This study used a qualitative approach with
descriptive method, and was conducted on 12th grade science students at SMAN 1
Telukjambe Barat. Data were collected through descriptive tests and interviews, and
analyzed using a predetermined scoring rubric. The results showed that students’
mathematical communication skills were diverse, with 16% of students in the high
category, 75% in the medium category, and 9% in the low category. This study also
found that most students still have difficulties in connecting real objects with
mathematical symbols and solving story-shaped problems.

PENDAHULUAN

Matematika adalah bidang ilmu yang tidak hanya berfokus pada perhitungan, tetapi juga
berfungsi untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dan komunikasi. Hal ini sejalan dengan
pendapat Andriani (2020) bahwa matematika bukan hanya pelajaran tentang hitung menghitung
seperti aljabar dan aritmatika, tetapi matematika juga sebuah pelajaran untuk mengembangkan
kemampuan penalaran, pemecahan masalah, dan kemampuan komunikasi. Kemampuan
komunikasi matematis dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran di sekolah, salah satunya
dalam proses pembelajaran matematika (Hodiyanto, 2017).
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Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu aspek penting dalam
pembelajaran matematika. Hal tersebut dapat dilihat dari lima kompetensi standar utama yang
direkomendasikan oleh NCTM dalam Siregar (2018) yaitu kemampuan pemecahan masalah
(Problem Solving), kemampuan komunikasi (Communication), kemampuan koneksi (Connection),
kemampuan penalaran (Reasoning), dan representasi (Representation). Kemampuan komunikasi
matematis adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan ide matematika baik secara lisan
maupun tulisan (Rasyid, 2019). Pengertian yang lebih luas lebih luas tentang komunikasi
matematik dikemukakan oleh Romberg dan Chair, yaitu menghubungkan benda nyata, gambar,
dan diagram ke dalam ide matematika; menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara lisan
atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; menyatakan peristiwa sehari hari
dalam bahasa atau simbol matematika; mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang
matematika; membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis, membuat
konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi; menjelaskan dan membuat
pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari (Yani, dalam Cahyono, 2023)

Menurut Sumarmo dalam Kleden dkk. (2017) indikator kemampuan komunikasi matematis
meliputi: (a) menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide matematika; (b)
menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan, atau dengan benda nyata,
gambar grafik dan aljabar; (c) menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa simbol matematika;
(d) mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika, membaca dengan pemahaman
suatu presentasi matematika; (e) menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang
telah dipelajari.

Pada kenyataannya dalam mempelajari matematika, tidak semua siswa mampu
menghubungkan benda nyata ke dalam ide/simbol matematika, dan kemampuan komunikasi
matematis siswa masih tergolong rendah. Kondisi ini diperkuat oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nufus (2017) yaitu Siswa kurang bisa membaca diagram venn dan menyatakannya
dalam bentuk simbol matematis dan dalam bentuk soal cerita yang sesuai dengan diagram yang
ditampilkan; Siswa salah atau kurang sempurna dalam menuliskan himpunan sesuai dengan notasi
yang diminta. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan ide-ide
matematika ke dalam bentuk grafik dan simbol matematika serta masih bingung dalam menjawab
soal yang berbentuk cerita (Asuro & Fitri, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian Afifah (2022) ditemukan bahwa rendahnya kemampuan
komunikasi matematis siswa disebabkan oleh kebingungan siswa dalam menyajikan ide atau
gagasan ke dalam bentuk simbol, grafik, tabel atau media lainnya untuk memperjelas masalah
matematika. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sulastri and Prabawati (2019) yaitu sebagian
besar peserta didik kesulitan mengkomunikasikan soal kedalam bentuk gambar maupun model
matematika serta kesulitan mengkomunikasikan gambar pada ide matematis.

Berdasarkan analisis tersebut, fokus penelitian ditujukan pada kemampuan komunikasi
matematis alam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan materi SPLTV. Mengingat
keterbatasan serta kedalaman materi maka indikator kemampuan komunikasi matematis dalam
penelitian ini adalah: (1) Menghubungkan benda nyata ke dalam ide matematika; (2) menyusun
suatu masalah atau kasus dari suatu model matemati; (3) Menyelesaikan peristiwa sehari-hari
dalam bahasa matematika. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan mendeskripsikan tingkat
kemampuan komunikasi matematis siswa.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menerapkan metode deskriptif untuk
menganalisis serta mendeskripsikan jawaban siswa dalam menyelesaikan masalah matematis,
terutama yang disajikan dalam bentuk soal cerita pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV). Penelitian dilakukan di SMAN 1 Telukjambe Barat pada tahun ajaran
2024/2025, dengan menggunakan siswa kelas 12 IPA 4 yang dipilih secara purposif sebanyak 32
orang sebagai subjek penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen tes berupa soal
uraian pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Data hasil tes yang diperoleh
kemudian dianalisis sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi matematis yang telah
disusun. Instrumen non tes berupa wawancara yang tidak terstruktur kepada subjek yang terpilih.

Pedoman skor untuk instrumen tes pada setiap indikator kemampuan komunikasi matematis
mengacu pada rubrik penskoran yang diadopsi dari Maulidya (2015) dan dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Rubrik Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis

Indikator Kemampuan

Komunikasi Matematis D! Shor
Menghubungkan benda Jawaban benar, mampu menghubungkan benda nyata, gambar, 4
nyata ke dalam ide dan diagram ke dalam ide matematika.
matematika Jawaban benar, sesuai dengan kriteria tetapi ada sedikit jawaban 3

yang salah
Jawaban benar tetapi tidak sesuai dengan sebagian besar kriteria 2
Jawaban ada tetapi sama sekali tidak sesuai kriteria 1
Jawaban tidak ada 0
Menuliskan ide Jawaban benar, mampu menjelaskan ide, situasi dan relasi 4
matematika ke dalam matematika secara tulisan
model matematika Jawaban benar, sesuai dengan kriteria tetapi ada sedikit jawaban 3
yang salah
Jawaban benar tetapi tidak sesuai dengan sebagian besar kriteria 2
Jawaban ada tetapi sama sekali tidak sesuai dengan kriteria 1
Jawaban tidak ada 0
Menyelesaikan peristiwa Jawaban benar, mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 4
sehari-hari dalam bahasa bahasa atau simbol matematika
matematika Jawaban benar, sesuai dengan kriteria tetapi ada sedikit jawaban 3
yang salah
Jawaban benar tetapi tidak sesuai dengan sebagian besar kriteria 2
Jawaban ada tetapi sama sekali tidak sesuai dengan kriteria 1
Jawaban tidak ada 0

Adapun nilai akhir dari kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal
dihitung dengan menggunakan formula menurut Dianti dkk. (2021) sebagai berikut:

o . skor yang diperoleh siswa
Nilai Akhir (NA) = For maksimal x 100

Nilai akhir kemampuan siswa dalam kemampuan komunikasi matematis yang sudah
didapatkan, selanjutnya akan diinterpretasikan menurut Arikunto (2010) yang tertera pada Tabel
2.
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Tabel 2. Kategori Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Rentang Skor Kategori
X;=X+s Tinggi
X—s<x;<X+s Sedang
X, <X—S Rendah

Keterangan:

x; = nilai siswa

X = nilai rata — rata siswa
s = standar deviasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas XII SMA dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan materi
sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV). Tes kemampuan komunikasi matematis terdiri dari
satu soal dengan skor maksimal 12 dan skor minimal 0.

Adapun tabel perhitungan statistik deskriptif yang diperoleh dari hasil penskoran tes
kemampuan komunikasi matematis matematis peserta didik menurut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis

N Min Max Mean Median Modus Standar Deviasi
32 8,3333 100 63,0208 58,3333 83,3333 26,0156

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai rata-rata sebesar 63,0208 dan nilai standar deviasi
sebesar 26,0156. Kedua nilai tersebut akan digunakan untuk mengelompokan data ke dalam
kategori tinggi, sedang, rendah. Adapun pengelompokkan skor perolehan siswa berdasarkan
instrumen tes kemampuan komunikasi matematis tersebut dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Persentase Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas XII.

No Nilai Wiiatei: Siswa Total Persentase
Kemampuan

1 nilai < 89 Tinggi S01, S15, S16, S20, S31 5 16%
S06, S08, S13, S19, S22, S24,
. S17,S18, S25, S27, S28, S29,

2 38 < nilai < 89 Sedang $30. S02. S09. S03. S04, S07, 24 75%
S10, S11, S14, S21, S26, S32

3 nilai < 38 Rendah S12, S23, S05 3 9%

Dari Tabel 4 di atas terlihat bahwa hasil dari jawaban siswa berdasarkan pedoman
penskoran yang telah ditentukan menunjukkan tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa
memiliki tingkat kemampuan yang berbeda, diantaranya ada siswa dengan kategori tinggi
sebanyak 5 orang dengan persentase sebesar 16%, kategori sedang sebanyak 24 orang dengan
persentase sebesar 75%, dan kategori rendah sebanyak 3 orang dengan persentase sebesar 9%.

Selain itu, dari 32 siswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian, 3 siswa dari setiap
kategori dipilih untuk mewakili masing-masing tingkat kemampuan komunikasi matematis. Untuk
setiap kategori, rentang nilai akan diberikan untuk memudahkan pemberian kategori dari subjek
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yang dipilih. Berikut ini terdapat Tabel 5 yang memperlihatkan hasil tes kemampuan memecahkan
masalah matematis untuk setiap kategori subjek dalam penelitian.

Tabel 5. Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis.

No Kode Nilai Kategori Subjek
1 S16 100 Tinggi
2 S14 83,33 Sedang
3 S23 8,33 Rendah

Berdasarkan Tabel 5 Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis, selanjutnya diambil
hasil jawaban siswa melalui instrumen yang diberikan. Berikut ini adalah analisis deskripsi hasil
jawaban siswa kategori tinggi, sedang, rendah dalam menjawab soal nomor 1.

Sebuah warung menjual berbagai macam sayuran, di antaranya tomat, kentang, dan wortel.
Dinda yang membeli 2 kg tomat, 1 kg kentang, dan 3 kg wortel harus membayar Rp 101.000.
Fira yang membeli 3 kg tomat, 2 kg kentang, dan 1 kg wortel harus membayar Rp 109.000. Aldi
yang membeli 1 kg tomat, 3 kg kentang, dan 2 kg wortel harus membayar Rp 108.000. Jika Gina
membeli 4 kg tomat, 2 kg kentang, dan 3 kg wortel, berapakah yang harus ia bayar?

Gambar 1. Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Dari soal yang tertera pada Gambar 1, berikut ini adalah jawaban siswa kategori tinggi
(S§16) yang disajikan pada Gambar 2 berikut ini.

Indikator 1: Menghubungkan benda nyata ke dalam ide matematika

Die:tomay ()

lcen bamj (9)
worte (2)

Gambar 2. Jawaban S16 Indikator 1.

Dari Gambar 2 di atas, pada indikator pertama yaitu menghubungkan benda nyata ke
dalam ide matematika, dapat dilihat bahwa S16 memahami permasalahan dalam soal dengan baik.
Hal ini terlihat dari cara S16 mencatat informasi yang diketahui dalam soal secara jelas, yaitu
tomat, kentang, dan wortel yang masing-masing dilambangkan dengan simbol variabel x, y, dan z.
S16 juga menuliskan hubungan antara benda nyata (jenis sayuran) dengan ide matematika
(variabel) secara tepat, menunjukkan bahwa S16 dapat menghubungkan benda nyata nyata ke
dalam ide matematika yang sesuai. Hasilnya, S16 memperoleh skor maksimal pada indikator
pertama.

Indikator 2: Menuliskan ide matematika ke dalam model matematika

234 1Y ¥ 332 101000 -. . (Perer)
3)( *’ 13* \%2‘03-00{) s (PE"S “s
| 33* 22:100.000 - .. (Pcrsm)

Gambar 3. Jawaban S16 Indikator 2.
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Dari Gambar 3 di atas, jawaban S16 pada indikator kedua yaitu menuliskan ide
matematika ke dalam model matematika, S16 terlihat mampu mengubah informasi dari soal cerita
ke dalam bentuk model matematika dengan sangat baik. S16 menuliskan tiga persamaan yang
mewakili kondisi dalam soal diantaranya “2x + y + 3z = 101.000” untuk pembelian Dinda,
“3x + 2y + z = 109.000” untuk pembelian Fira, dan “x + 3y + 2z = 108.000” untuk pembelian
Aldi. Masing-masing persamaan menunjukkan hubungan antara jumlah kilogram tomat (x),
kentang (y), dan wortel (z) dengan total harga pembelian. Jawaban ini menunjukkan bahwa S16
memahami informasi dalam soal secara menyeluruh dan mampu menuliskan model matematika
dalam bentuk yang tepat. Setiap koefisien dan konstanta dalam persamaan sesuai dengan data
pada soal cerita. Penulisan persamaan dilakukan dengan teliti, tanpa adanya kesalahan, dan
disertai dengan penomoran yang mempermudah identifikasi setiap persamaan. Hasilnya, S16
memperoleh skor maksimal pada indikator kedua.

Indikator 3: Menyelesaikan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika

DEliminag variabel ‘j ks _|J-L'. s | & (,“,: "
Tx tiy 32 = (p\- Loe \)f. :\l %xktg«:‘. = zlv-,.goo
oD\ A M At 12 = lugy-000 -
LR F2Y¥ 122109007 _ﬁg-)?"iﬁ?a_%'?ﬁ-.(w)
Definess il Y 5 Pees s 89
Lxr24t 2= 09 cou|x3 | 9x+ 64122+ 327,000
el i 'OUU\*? Zx¥bYt+Yyz= 2\b.000
Ix—2=\\W\.000- -.. (V)
S Elirnac variobe 7 ke pove we v
Xt+52=:9%000 N‘VH‘;? 93000 -
25r T rul-oop IXS\IENES s IFTOQ0
Bex= bUV-000
X = (4p .000
13

[x = \9-000 |
a5ubsitusi variabel x kepers IV (x= la'oou\lj.)vsubsifusf 231§ -aou.\x: 19000
X +S 293 000 / )

8.00015 ¢ =93 000 Ix¥\4&32:=10\. 000
$72z93.000 ~LP.co0 09-000) & \3* 3 (15.000Y 2 \W0\-000
§2s 75000 B bloaot Yy YS.000 \0).ppL

2: 36000 4# 10 1-000 - 36-00V ~Us .00

'j: 10.c00
| Y=2-000

Y119000) % 2 (1o.00v) '5(l5'-0003 :
27.000 % Wp-000 ¥ WS .pow =\§7.p00

Jadi, Mxreqrp2:(53 000

Gambar 4. Jawaban S16 Indikator 3.

Dari Gambar 4 di atas, jawaban S16 pada indikator ketiga yaitu menyelesaikan peristiwa
sehari-hari dalam bahasa matematika. terlihat bahwa S16 menunjukkan kemampuan yang sangat
baik dalam menyelesaikan masalah menggunakan bahasa matematika. S16 mencari total harga
dari 4 kg tomat, 2 kg kentang, dan 3 kg wortel berdasarkan informasi harga dari beberapa
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kombinasi pembelian sebelumnya. Selanjutnya, S16 menyusun model matematika berupa tiga
persamaan linear berdasarkan data yang diberikan dalam soal yang tertera pada Gambar 3. S16
menggunakan metode eliminasi dan substitusi untuk menyelesaikan Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel (SPLTV) ini. Langkah pertama, S16 melakukan eliminasi variabel (y) antara
persamaan pertama dan kedua serta antara persamaan kedua dan ketiga. Proses ini menghasilkan
dua persamaan baru dengan dua variabel, yaitu (x) dan (z). Kemudian, S16 melakukan eliminasi
variabel (z) untuk menemukan nilai (x). Setelah memperoleh x = 18.000, nilai ini disubstitusikan
kembali ke dalam salah satu persamaan dua variabel untuk menentukan nilai (z), yaitu z =
15.000. Selanjutnya, nilai (x) dan (z) disubstitusikan ke salah satu persamaan awal untuk
mendapatkan nilai y = 20.000. Setelah semua variabel ditemukam, S16 menghitung total harga
yang ahrus dibayar Gina untuk 4 kg tomat, 2 kg kentang, dan 3 kg wortel dengan mensubstitusikan
nilai x,y,z yang didapat ke dalam persamaan 4x + 2y + 3z sehingga menghasilkan total harga
sebesar Rp 157.000. Proses penyelesaian yang ditunjukkan oleh S16 memperlihatkan kemampuan
yang baik dalam menyelesaikan peristiwa sehari-hari dalam model matematika, menyelesaikan
model tersebut dengan tepat, serta menuliskan hasilnya dengan jelas dan terstruktur. Hasilnya, S16
memperoleh skor maksimal pada indikator ketiga.

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek.

P . Bagaimana cara kamu bisa memahami soal dan menuliskannya ke dalam model
matematika dengan tepat?

S16 . Saya biasanya membaca soal beberapa kali, mencatat informasi seperti jumiah dan
harga yang ada disoal, lalu saya menuliskannya dengan variabel. Saya seringnya
pakai variabel x,y, z.

P . Apakah ada kesulitan saat menyelesaikan SPLTV?

S16 . Tidak terlalu sulit soalnya saya sering menggunakan metode eliminasi dan
substitusi. Yang susah sih pas harus mastiin setiap langkah benar, karena kalau
salah sedikit, hasil akhirnya bisa salah semua.

Hasil temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Syafina & Pujiastuti (2020) yang
menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi cenderung dapat menyatakan konsep
matematika dan solusinya, menggunakan tabel, gambar, model dan lainlain untuk menyampaikan
penjelasan , dan mejawab kesimpulan yang diperoleh.

Berikut ini merupakan jawaban siswa kategori sedang (S14) yang dapat dilihat pada
Gambar 5.

Indikator 1: Menghubungkan benda nyata ke dalam ide matematika

Die:romay ( x)

leen f-cm5 (\33
worre\ (2)

Gambar 5. Jawaban S14 Indikator 1

Dari Gambar 5 di atas, pada indikator pertama dapat dilihat bahwa S14 memahami
permasalahan dalam soal dengan baik. Hal ini terlihat dari cara S14 mencatat informasi yang
diketahui dalam soal secara jelas, yaitu tomat, kentang, dan wortel yang masing-masing
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dilambangkan dengan simbol variabel x,y, dan z. S14 juga menuliskan hubungan antara benda
nyata (sayuran) ke dalam variabel secara tepat, menunjukkan bahwa S14 dapat menghubungkan
benda nyata nyata ke dalam ide matematika dengan sesuai. Hasilnya, S14 memperoleh skor
maksimal pada indikator pertama.

Indikator 2: Menuliskan ide matematika ke dalam model matematika

ZX¥\Y+232:101.000--. (Pers )
3xt 24+ \2:109-000 --- (Pers 1y
[ x+ 3Y¥ 22:100.000 - ... (Persm)

Gambar 6. Jawaban S14 Indikator 2.

Dari Gambar 6 di atas, jawaban S14 pada indikator kedua terlihat mampu mengubah
informasi dari soal cerita ke dalam bentuk model matematika dengan sangat baik. S14 menuliskan
tiga persamaan yang mewakili kondisi dalam soal diantaranya “2x 4+ y + 3z = 101.000” untuk
pembelian Dinda, “3x + 2y + z = 109.000” untuk pembelian Fira, dan “x + 3y + 2z = 108.000”
untuk pembelian Aldi. Masing-masing persamaan menunjukkan hubungan antara jumlah
kilogram tomat (x), kentang (y), dan wortel (z) dengan total harga pembelian. Jawaban ini
menunjukkan bahwa S14 memahami informasi dalam soal secara menyeluruh dan mampu
menuliskan model matematika dalam bentuk yang tepat. Setiap koefisien dan konstanta dalam
persamaan sesuai dengan data pada soal cerita. Penulisan persamaan dilakukan dengan teliti,
tanpa adanya kesalahan, dan disertai dengan penomoran yang mempermudah identifikasi setiap
persamaan. Hasilnya, S14 memperoleh skor maksimal pada indikator kedua.

Indikator 3: Menyelesaikan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika

| Chminasi eramnann () dan (2)
X £ty +r 32 = I1ol.goo xl\qx YAy t G - 202-000 [
3X b34ET L9000 IXY | Sxy 4T = o000
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x t3Y arz=wod-000 | x3
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Gambar 7. Jawaban S14 Indikator 3

Dari Gambar 7 di atas, jawaban S14 pada indikator ketiga yaitu menyelesaikan peristiwa
sehari-hari dalam bahasa matematika. Terlihat bahwa S14 menunjukkan pemahaman yang cukup
baik, meskipun masih ada beberapa kesalahan dalam proses penyelesaian. S14 memulai dengan
menyusun model matematika berupa tiga persamaan linear berdasarkan informasi harga yang
diberikan yang terdapat pada di Gambar 6. Langkah awal S14 adalah melakukan eliminasi antara
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persamaan pertama dan kedua, menghasilkan persamaan x + 5z = 93.000 (disebut sebagai pers.
4). Selanjutnya, S14 melakukan eliminasi antara persamaan kedua dan ketiga, menghasilkan 7x —
z = 111.000 (disebut sebagai pers. 5). Dari persamaan 4 dan 5, S14 melakukan eliminasi untuk

o o . 648.000 .
menentukan nilai x. Nilai x ditemukan dengan perhitungan x = —o o yang menghasilkan x =

18.154. Namun, nilai ini tidak bulat, sehingga menunjukkan adanya kesalahan dalam salah satu
langkah eliminasi atau perhitungan sebelumnya. Kesalahan terjadi pada proses eliminasi pada
langkah penjumlahan variabel x dengan 35x.S14 menuliskan hasil penjumlah tersebut adalah
35x. Padahal hasil penjumlahan tersebut seharusnya 36x. Akibat kesalahan ini nilai x yang
diperoleh salah karena seharusnya hasilnya adalah x = 18.000. Selain itu juga S14 tidak
melanjutkan langkah penyelesaian untuk mencari nilai variabel y dan z yang harusnya dicari untuk
mengetahui berapa yang harus dibayar oleh Gina.

Berikut adalah hasil waawancara dengan subjek.

P . Bagaimana perasaan kamu saat mengerjakan soal cerita ini?

S14 . Awalnya saya ngerasa yakin aja, apalagi pas nulis persamaannya. Tapi waktu
menghitung langkah eliminasi, saya bingung dan ragu apakah langkah saya
sudah benar atau belum.

P . Apakah ada kesulitan saat menyelesaikan SPLTV?

S14 . Iya, saya tidak teliti di langkah penyelesaian jadi mungkin ada yang salah di
perhitungannya.

P . Apakah kamu memeriksa kembali jawaban yang kamu tulis?

S14 . Tidak, soalnya keburu-buru pas ngerjain.

Hasil temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Octaviani & Noor Aini (2022) yang
menyatakan bahwa siswa masih mengalami kecerobohan dalam penyelesaian hasil akhir dimana
siswa mengalami kesalahan dalam perhitungan jawaban akhir tersebut.

Berikut ini merupakan jawaban siswa kategori rendah (S23) yang dapat dilihat pada
gambar 5.

Indikator 1, 2, dan 3.

Toeat = L¥G = X
k{ntﬂ'\5 - \U} 5
werkep @ 3E9 &

4 1y4 et
e £k & La s s
X 4y HIT gif By e
sp el 0 LeBy £t -
- 452

Gambar 8. Jawaban S23 Indikator 1, 2, 3.

Dari Gambar 8, di atas, terlihat bahwa S23 hanya mampu menyelesaikan sebagian kecil
dari soal dan membuat beberapa kesalahan. Pada bagian awal, S23 menuliskan variabel untuk
setiap jenis bahan (tomat, kentang, wortel), tetapi terdapat kekeliruan dalam penulisan, di mana
S23 menambahkan satuan "kg" setelah tanda sama dengan, Misalnya Tomat = 2kg = x.
Penulisan ini tidak ssuai dengan kaidah matematika, kaenaseharusnya variabel hanya
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merepresentasikan angka tanpa satuan tambahan. Selanjutnya S23 menulis persamaan
berdasarkan informasi yang diberikan, yaitu “2x + 1y +3z”, “3x+ 2y +1z”, “x+3y +
2z". Akan tetapi, pada proses eliminasi, S23 hanya sampai pada tahap mengalikan persamaan
pertama dengan 2 tanpa melanjutkan operasi eliminasi dengan benar. S23 juga tampak
kebingungan saat mencoba menyusun ulang persamaan untuk eliminasi, karena tidak ada langkah
selanjutnya yang mengarah pada penyelesaian. Kesalahan ini menunjukkan bahwa subjek belum
memahami sepenuhnya konsep eliminasi dalam menyelesaikan sistem persamaan linear tiga
variabel dan tidak mampu melanjutkan ke tahap yang lebih lanjut. Sehingga S23 tidak
mendapatkan skor untuk indikator 2 dan 3.

Berikut adalah hasil waawancara dengan subjek.

P . Apa kesulitan yang kamu alami saat mengerjakan soal tadi?
S§23 . Saya bingung dari awal, apalagi pas nulis variabel. Saya tambah "kg” biar
kelihatan satuannya.

P . Bagaimana dengan langkah eliminasi? Apakah ada kesulitan?

S23 . Saya ga terlalu paham cara eliminasi, jadi saya Cuma nulis ulang persamaannya
tapi ga dilanjutin.

P . Apakah kamu sudah pernah belajar tentang metode eliminasi dan substitusi
sebelumnya?

S§23 . Sudah tapi saya ga inget langkah-langkahnya.

Hasil temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Cahyono (2023) yang menyatakan bahwa
siswa kurang memahami konsep dasar dalam melakukan proses operasi hitung baik dalam bentuk
aljabar maupun operasi hitung matematika yang lain.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 12 TPA 4 di SMAN 1 Telukjambe Barat pada
materi SPLTV termasuk kategori sedang, dan berdasarkan indikator kemampuan komunikasi
matematis, subjek berkemampuan tinggi mencapai tiga indikator kemampuan komunikasi
matematis yaitu menghubungkan benda nyata ke dalam ide matematika, menyusun suatu masalah
atau kasus dari suatu model matematika, dan menyelesaikan peristiwa sehari-hari dalam bahasa
matematika. Subjek berkemampuan sedang mencapat dua indikator kemampuan komunikasi
matematis yaitu menghubungkan benda nyata ke dalam ide matematika dan menyusun suatu
masalah atau kasus dari suatu model matematika. Subjek berkemampuan rendah tidak dapat
memenuhi ketiga indikator kemampuan komunikasi matematis.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan penelitian selanjutnya dapat menggali lebih
dalam faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa, seperti

perbedaan gaya belajar atau penggunaan media pembelajaran yang interaktif.
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